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A.

EVALUASI
PROGRAM YAYASAN DAMANDIRI
DAN PERKEMBANGANNYA
SD. NOPEMBER 2009

LATAR BELAKANG.

Maksud dan tujuan evaluasi ini adalah untuk memantau pelaksanaan program-
program Yasasan Damandiri serta perkembanganmyasagala permasalahan yang
ada segera dapat diselesaikan. Evaluasi ini mencakup program-program yang saat
ini dikelola oleh Yayasan Damandiri seperti: paogrpenyaluran kredit Pundi,
program pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan  program
pembentukan & pengembangan pemberdayaan keluarga (POSDAYA).

Dalam rangka mengembangkan program untuk membaglumkok keluarga
kurang mampu agar dapat meningkatkan kesejahteraannya serta mendorong
terciptanya kegiatan ekonomi, sejak tahun 2000 Yayasan Dana Sejahtera Mandiri
(DAMANDIRI) telah mengembangkan skim kredit PUNDdbsgai kelanjutan dari
skim kredit TAKESRA/KUKESRA. Kerja sama telah ditandatangani antara Yayasan
Damandiri dengan 29 Bank/BPD/BPR sebagai mitra kerja Yayasan, di mana Yayasan
menempatkan dana pada Bank/BPD/BPR tersebut sebagai deposito dengan bunga
tertentu yang telah disepakati dan Bank/BPD/BPR menyan dana tersebut kepada
debitur/nasabah dengan ketentuan dan aturan sesuai dengan Bank/BPD/BPR tersebut.
Kerja sama tersebut berlaku selama 3-5 tahun, demgaujuan agar
Bank/BPD/BPR dapat menggulirkan dana tersebut secara terus menerus kepada
masyarakat. Makin banyak masyarakat khususnya masyarakat kecil yang
menikmati dana tersebut akan diharapkan tercapainyasi dan misi Yayasan.
Semua itu untuk membantu keluarga kurang mampu yemgpunyai usaha ekonomi
produktif baik perorangan maupun kelompok agaa bsndiri dalam melaksanakan
usaha untuk meningkatkan kesejahteraannya melalyapean kredit PUNDI.

Penyaluran kredit PUNDI dengan sasaran keluarga kurang mampu/ miskin atau
keluarga yang telah mempunyai usaha kecil atavausemengah yang mulai berhasil
dan mereka ini diberikan dukungan pembinaan lanjd@m pinjaman dana yang
lebih besar. Bank/BPD/BPR yang ikut dalam kerja sama tersebut diatas adalah BPD
DlY, BPD Jateng, Bank Jatim, BPD Bali, BPD NTB, BRDIut, BPD Sulsel, BPD
Maluku, BPD NTT, BPD Kalsel, BPD Kalbar, Bank Bukopin, BPR Nusamba, BPR
Artha Huda, BPR Yis Boyolali, BPR Bank Pasar Karanganyar, BPR Lombok
Tengah, BPD Bengkulu, BPR BKK Wonogiri Kota dan BPR Purbalingga (BPR
Artha Perwira dan BPR Syariah Buana Putra PerwB®R Purwodadi, Perum
Pegadaian, BPR Syariah Metro Madani Lampung, BPRS Parahiyangan, BPRS



Sragen, BRR Klaten, Bank Bukopn SyariahBandung,BPRS HIK Bekasi, Bak
Bukopin Senarang (7 kperasi), Bak DKI danPD. Bank Rsar Boyolall..

B. PENYALURAN KREDIT PUNDI

1. KARAK TERISTIK NASABAH

Sejak dierlakukamya SistemAudit Progam Damadiri tahun 2000 samai
bulan lapora ini jumlah nasabalPundi besda anggotakelompokiya berjuméh
517.600 nasbah. Berikut ini akandisajikan ciri-ciri nasatah Pundi bik dilihat dari
tipe nasabghperanan grempuan,sektor usab, pendidilan, pekerjaa dan unor
nasabah selgai berikut:

a. Tipe Nasabah:

Dari jumah nasabdakumulatif sebesar 54600 nasaéh tersebutda 357.44
nasabah perangan (681%) dan 54.897 nasbah merpakan nasadh kelompmk
(31,9%), degan rata-rea kelomp& sebanyak7 orang. Ja dilihat rkembangn
nasabah kelmpok dibamlingkan dagan tahur2008 menigkat rata-red 6,2% se@p
bulan yaitu dari 94.259 nasabahkelompok @da 2008 menjadi 164897 nasaéh
kelompok 209. Ini digbabkan adnya nasash kelompd yang cukip besar dri
Perum Pegdaian, Buk@in SyariahBandung yng bergabng sejak 208, lampian
44..
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Dilihat dari nasabahektif perkembangan nsabah kelmpok menimgkat rata-réa
5,7% setiapbulannya y#&u dari 45648 nasabalpada 2008neingkat nenjadi 77.G17
nasabah paal 2009. Paingkatan ni disebabkn adanyapeningkata dari Perm
Pegadaian, Bnk Jatengampiran: 43.



b. Peranan Perempuan:

Perananperempuandalam peayaluran kedit Pundi secara kuralatif samgi
dengan Nopmber 20@ mencapai 46% da jumlah nasabah alah nasabh
perempuanedangkan 8% nya adah nasabaheki-laki.

O Lakitaki

@ Peempuan

Jika dilirat perkembngan nasadth perempan dibandigkan denga tahun 208
meningkat ata-rata 3,% setiap budn yaitu da 173.082nasabah pempuan pda
2008 menigkat menjad 238.085 asabah pempuan 200.. Ini diselabkan adapa
nasabah kelmpok yangcukup besadari PerunPegadaianSragen, Blkopin Syarah
Bandung yag bergabug sejak 2008lampirand.2..

ONovo8 mNov09

250,000

200,000

150,000
100,000

50,000

0

Aktif Kumulatif

Dilihat dari nasabalektif perkembangan nasbah perepuan menigkat rata-réa
2,5% setiapbulannya yau dari 52.D5 nasabalpada 2008neingkat mejadi 104.30
nasabah paa 2009. Paingkatan ni disebablan adanyapeningkata dari Perm
Pegadaian, Bkopin Syaiah Bandug dan Srage, lampiran4.1.



c. Sektor Usaha:

Dari Tabel-1 dapat dilihat prosentase sektor usaha nasabah Pundi secara
kumulatif, dimana sebagian besar a&5% bergerak dibidang perdagangan,
13,1% bergerak dibidang pertanian dan peternakarh,3% dibidang jasa (jasa
pendidikan, kesehatan, sosial, jasa perorangan & rumah tangga dan jasa lainnya),
3, % dibidang industri pengolahan, 1,9% dibidang lembanga keuangan, real estate,
persewaan dan jasa perusahan, 1,1% dibidang angkutan dan sisanya dibidang lainnya.
Jika dibandingkan dengan tahun 2008 tidak ada perubahan yang signifikan.

70
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Pertanian Industri Perdag Angkutan Jasa Lembaga
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TABEL 1: PROSENTASE SEKTOR USAHA
NASABAH KREDIT PUNDI
SD. NOPEMBER 2009

Sektor Usaha
No Nama Bank

Pertan Ind-Peng | Perdag Angkut Lemb- Jasa
Keu

01 | BPD DIY 7,7 1,7 79,6 0,2 0,0 10,9
02 3.7
03 4,9
04 5,9
05 1.4
06 2,9
07 7,5
08 4,6
09 9,8
10 4,0
11 4,0
12 5,9
13 10,5
14 51
15 7,4
16 5,3
17 21,8
18 6,4
19 8,5
20 11,4
21 50,7
22 37,7
23 20,1
24 16,5
25 17,4
26 7,3
27 43,1
28 41,9

29 -
30 | BPRS HIK Bekasi |

Prosen Nop-08:




d. Pendidkan:

Pendidkan nasalda umumny SLTA (42,7%), SLTP (17,2%) SD (16,),
sarjana (14,2) dan lainlain (7,2%) Jika dibakingkan degan tahun Q08 tidak ala
perubahan gng berarti.

02008 O2009
50
40.632:1
40
30
18 8 17 74 29 185
20 _J_ L. .2
10 5 ﬂ
O T T T T T L
SD SMP SMA Sarjara Laimya
e. Pekenaan:

Pekerjaa nasabatpada umumya bekerjasebagai wiausaha (68%), sebag
petani (9,3%, karyawarkaryawati svasta (4,%0), sebagai truh (0,8% dan lain-lan
(16,9%).

117 g1 125
T T v T T

Wirausaha Petani Karyawan Buruh Lain2
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f. Umur Nasabah:

Umur rasabah paal umumnya berada pda kelompk umur D-49 (35,4%,
kemudian keompok unur 30-39 (300).

o>19

35.4 m20R9

30 ’
03089
26.5 04049

W50+

f. Perselaran Nasabah.

Dari jumlah nasabla sebanyals17.600 oang, 72% ad di pulauJawa, 7,3%di
Bali/NTB/NTT, 4,8% d Sumatera4,9% ada dKalimantan, 5,5% di Sulawesi 6L
dan di Malku/Irja sebear 2,9%.

Jawa Bali/Ntb/Ntt Sulawesi Kalimentan Sumatra Maluku/Irja

W Persebaran




2. REALISA'SI DAN PERKEM BANGAN KREDIT

Realisasi peyaluran kedit PUNDI dapat dilhat dalam Bberapa indkator sepsdi
proentase jumdh plafon terhadap déia yang dempatkanbaik nasabBh kumulaif
(nasbah yang sdah meluasi kreditrya dan yandgelum melinasi kredibya) maupn
nasdah yangmasih aktif (resabah yag belum melinasi kredinya), rata-ata plafon gr
nasdah, proserasse dana yag ada di msyarakatlfaki debit adu saldo dbit), rata-rda
perkembangankredit per llan, dan ata-rata bunga yang diebankan pda nasalia
perkembangan asabah kelmpok, danperkembagan peranamperempuanPenyaluren
kredt PUNDI juga termasulpenyaluran kredit untik BIDAN.

Rerkembangn dana Bndi selamasatu tahao terakhir sbb:: Dana ditempatlan
meningkat rag-rata 0,5% setiap bula dari Rp892,8 milya pada 208 meninglat
menpdi Rp.947M® milyar tahun 2009. Rafon kumuatif menirgkat rag-rata 2,7% setp
bulan, dari Rp.4,165 trilyun tahun 208 menjadiRp. 5,514 tilyun tahun2009. Plafn
aktif meningkatrata-rata 4% setiap blan, dari Bp. 1,225 triyun tahun2008 menjdi
Rp. 1,901 trilyun tahun 200. Saldo delt meningka rate-rata 39% setiapgoulan dari B.
663 milyar tahun 2008 mergdi Rp. 973milyar tahun 2009. Sedngkan sisalana dari IR.
229 milyar tahun 2008 margdi minus . 25 milya tahun 2009

@ Nop 08(M) ONop D9(M)

5000 - 4165
4000 -
3000 - 1001
2000 = 595 947.9 1225 663 973
1000 - 229

O A 1 1 1 1 1
1000 - e5

DANA SALURKUM SALURAKT SALD@BT SIS DANA

a. Realisasi Nisabah Aktif.

(). RealisasPlafon naskah yang rasih aktif sat ini sampi dengan bulan lapoan
ini telahdisalurkan dana sebesdRp. 1.901101 milyar kepada 182128 nasakhh
dari dam yang ditenpatkan sebesar Rp.947,9 milyar yang berdi dana tedh
bergulir sebanyak 2kali lebih (200,6%), dengan reat-rata plafonper nasash
sebesarRp. 10,5 jua. Pada lmpiran-1.1 di mana 3Bank realisasi plabn
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tertinggiyaitu Perum Pegadaian BPR Nusamba danBank DIY serta 3 Bak
terendahyaitu Bark Maluku, Bank Bukagpin Semarang dan Bark DKI.

DO ReaPlafonAktif (%)

1200 - 1080
1000 -
800 -
400 -
200 - 68 34 27
0 A 1 1 1 1 1 1 1

Pegad Nusan DIy Maluku  BukSem DKI

346

(2. Jika dibadingkan @ngan setaln yang lali, plafon meningkat rata-rata 4,86
setiap blannya yai dari Rp.1.225,454milyar padaNopember2008 menjdi
Rp.1.901101 milya pada Nopmber 20@. Peningk#an ini digbabkan oth
peningkdan Bank seperti BPRS Srgen, Pegadaian, dan BFD Bali yang
meningkat diatas 106 setiap bliannya sepeti terlihat ppda lampian-1.2.

140 - 128

120 -

100 -

80 -

60 -

40 - 30

20 - 11

O A 1 1 1 1 1 1 1

240] i 4 24
Sagen Pgad Bali Artha NTT Engkulu

O Rata2PerkemPlafon Aktif (%)

(3). Dilihat dai rata-ratgplafon per msabah 3 Bak terrendalyaitu Perum Pegadaian,
Artha Huda dan Bank Malukui dan 3 Bank tertinggi yaitu Bank Sulsel, Bank
Jatim, dan BPD Bali, seperti teihat pada dmpiran-1.3.

(4). Dilihat dari dana ywng ditemmtkan padatabel 2 dibawah inj 46,1% Iya
mempuryai rata-rad plafon atara 30-3 juta rupah, dan hanya 14,%
mempulryai rae-ratadibawah 1Quta rupiah Jika diliha dari jumlénh nasabah43
% mempnyai rata-ata plafondibawah 5juta rupiah,67,6% réa-rata plabn
dibawah 10 juta ryiah. Disanping itu 4,7% dari dari tenagayang terlilat
mempuiryai plafon raa-rata antaat 30-35 jud rupiah.
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Tabel 2 Rata-rata Plafon per Nasabah maurut
Dana dan Tenaga Terlibat

No Rata-rata Dana % Jum % Tenaga %
Plafon per (M) Nasabh Terli bt
Nasabah (orang) (orang)
(1) (2) 3) 4) 5) (6) () (8)
1 < 5Jita 22,5 2,4 77.538 43,0 77.629 23,8
2 05-<10Juta 118,6 12,5 44.474 24,6 52.240 16,0
3 10-<BJuta 55,5 5,9 5.239 2,9 5.821 1,8
4 15-<Djuta 112,0 11,8 23.302 12,9 26.872 8,2
5 20-<35Juta 75,0 7,9 4.663 2,6 6.371 2,0
6 25-<3Juta 0,0 0,0 0 0,0 0 0,0
7 30-<3Juta 436,8 46,1 18.750 10,4  149.276 45,7
8 35-<4Juta 126,5 13,4 6.462 3,6 8.230 2,5
9 >40 Jta 0,0 0,0 0 0,0 0 0,0
Jumlah: 946,9 100,0 180.428 100,0  326.439 100,0

b. Realisasi Salo Debit.

(D). Saldo Déit atau Baki Debit merupakandana yangada di magarakat. Pda
lampiranl.4 saldodebit terliha ada kendian rata-rata 3,9% sdiap bulanrya
yaitu dar Rp.662,87 milyar pada Nopenber 2008 nenjadi Rp. 972,952 paa
Nopemizr 2009 BPRS SragenPegadaiarman BPD Bli meninglkat meninglat
diatas 12, sebalikiya Bank Sult, Bengkull dan NTBmenurun ditas 1% yag
berarti pelunasan kredit yang dilakukan nasabah tidak diikuti dengan
penambdan nasab# baru.

140 -
120 -
100 -
80 -
60 -
40 -
20 -

20 -

130.8

16.4

0% SaldoDebit

12.2

Sragen Pegad Bali

d.5
Sulut

8.1
Bengk

8.8
N'B
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(2). Saldo dbit sebesaRp. 972,952milyar ataul02,846 dai dana yag ditempatlan
sebesaRp. 947,9 mlyar atau teah melebih dari danaditempatkan(Rp. -25,®2
milyar). Realisasi pebank dapatlilihat padg lampiran2.4 secaraanking. BPRS
Sragen,Pegadaian, Nusamba, Artha Huda, BPR Mdro Madani, Jatim, YIS,
BPR Pumalingga, Kalbar, Bark DIY, Jateng dan BFD Bali telah menyalurkan
melebihi dari dana ditempatkan diatas D0%. Bank yang memgdi perhatan
untuk lebh meninglatkan penyklurannya sgerti, BPR Purwodadi, Bank Suls,
Bank Maluku, NTB, DKI dan Bukopin Semarang dengan realisasi dibavah
50%. Dilihat dari bearnya dangyang masitada di Bak terlihat paa , lampira-
2.5 dimaa BPRS Sragen, Pegadaian, Nusamba, Artha Huda, BPR Meto
Madani, Jatim, YIS, BPR Pubalingga, Kalbar, Bark DIY, Jateng dan BFD
Bali daranya telahdisalurkansemua, sedagkan Bank Maluku, Bank NTB,
Sulsel é&an Bank Bukopin masih ada dna masirg-masing sebesar Rpl0
milayar, Rp.13,5 nilyar,Rp. 17,9 milyar dan Rp.577 milyar yang belum
disalurkan.

@ SsaDana(Milyar Rp)

57.7
60 -

40 -

00 - 13.5 17.9
20 -

A0 -

60 - A3.6

80 -

19.2

ar'r%ba Jim Pecad NTB Sulsel Bukop

c. Realisasi Misabah Kumulatif.

(D). Secara konulatif sej&k tahun 200 sampai blan laporanni telah dislurkan daa
sebesaRp. 5,514 trlyun kepad 517.600nasabahdai dana yag ditempatlan
sebesaRp.947,9 miyar yang lerarti dana ¢lah berguli sebanyals,8 kali lebh
(581,7%) dengan ratrata plafm per nasabdasebesar R 10,6 jutaJampiran 21.
Pada lapiran tersbut, 3 Bank realisasiplafon tertnggi yaitu BPR Artha
Huda, Pegadaian can Kalsel dan 3 Bark terrendah vyaitu Bank Syariah
Bukopin, Bukopin Semarang dan DKI. BPR Artha dan Nusambatelah bekga
sama degan Yayaan sejak 2001, sedngkan Bikopin Syarah, Bukopn
Semarag dan DKImulai sejak 2008 ini.
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Artha Pegad Kalsel BukSyar BukSem DKI

(2. Jika dibadingkan @ngan setaun yang l&u plafon fertambah ate-rata 2,76
setiap blan yaitu d@ri plafon sebesar R@,165 trilyun pada Npember 208
menjadiRp.5,514 tiyun padaNopember R09. Jika dihat per Bank, Sragen,
Pegadaian, dan Purbalingga plafon meringkat dergan rata-rata diatas 86
sedamkan Yis, Bemgkulu dan Kalsel menngkat rata-rata dibawah 1% setap
bulannya. BSM tidak lagi menyalurkan Pundi dan dana telahdikembalikan
seluruhiya, lampira-2.2.

140 - 1329

120 -
100
80 -
60
40 - 27.8

20 8.3 0.7 0.7 05

0 A 1 1 1 1 1 1 1

Sagen Pegd Purba YIS Bngk Kasel

O Rata2PerkemanganPlafon (%)

(3. Dilihat dai rata-ratgplafon per msabah 3 Bak terrendalyaitu Perum Pegadaian,
PR Artha Huda, danYIS dan 3Bank tertingg yaitu Bank DKI, BPD Bali, dan
Sulsell,seperti terliret pada, larpiran-2.3
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O Rata2Plafonper Nasabah(juta Rp)

35
30
25
20
15
10

5- 19

27.2 272

3 3.7

Pegad Artha Yis DKI Bal

d. Kredit Bidan.

30.9

Sulsel

Realisasi krelit Bidan yaitu BPR Bank Daelah Karanganyar dan Bank Jateng
dengn jumlah rasabah seimyak 2.161orang damplafon sebear Rp. 29,90 milyar dan

subsdi yang tela dibayarka sebesar R 28,388 jua.

TABEL 4: REALISASI PENYALU RAN KREDIT BIDAN

SD. NOPEMBER 2009

Nasabah
Kumulati f
No Nama Bank
Dana Nasabah Plafon Rata2N Subsid
(M) (Otang) (M) (Juta) (Juta)
01 BPR KARANGANYAR 8 1.305 18,0% 13,8 21,145
02 BANK JATENG 4 856 11,4% 13,3 7243
JUMLAH 16 2.161 29,510 13,9 28,388
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e. Rata-rata Suku Bunga.
Rata-rata suku bunga penyaluran kredit PUNDI seperti terlihat pada Tabel 3, 3 Bank
terrendah suku bunganya adalkdnk DKI, BPD Bali, dan Bank NTB dengan suku
bunga dibawah 15% efektif. Sedangkan sebagian beddPR/BPRS dan Bank
Bukopin berada diatas 25% efektif kecuali Bank Pasar Karanganyar.
TABEL 3: RATA-RATA SUKU BUNGA NASABAH
KREDIT PUNDI (RANKING 2009)
2003-NOPEMBER 2009
No Nama Bank Jens | 2003 | 2004 | 2005| 2006| 2007 | 2008 | 2009
Bnga | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%)
25  Bank DKI E - - - - - - 14,0
04 BPD Bali E 17,4 150 124 136 141 13 141
05 BPDNTB E 16,0 144 141 176 147 14 146
12 BPD Bengkulu E - - - 16,7 154 15, 153
09 BPDNTT E 193 155 150 164 152 15 154
07  BPD Sulsel E 20,0 184 140 140 146 1< 156
27 Bukopin Syariah Band E - - - - - - 16,4
06  BPD Sulut E 180 179 169 173 162 1€ 16,5
02 BPD Jateng E 195 172 160 176 169 1 169
29  BRRS HIK Bekasi E - - - - - - 17,1
17  BPR B. Pasar E/F** - 240 240 240 232 18 1872
03  BPD Jatim E/F* 240 240 240 185 189 15 191
11  BPD Kalbar F* 36,0 224 210 21,0 189 18 194
28 BPRS Sragen E - - - - - - 19,9
01 BPDDIY E 190 235 22,1 203 205 20, 20,0
21 Bank Syariah Mandiri E - - - - 20,2 20. 20.2
24  BPRS Parahiyangan E - - - - - 21, 211
8  BPD Maluku F 24,6 204 20,0 260 242 24 220
10  BPD Kalsel F* 280 280 208 232 194 20 249
14.2  BPR Nusamba-Bali E 281 31,8 305 295 283,32 254
26 BPR Klaten E - - - - - - 26,5
23 BPR Purwodadi F* - - - - - 27, 27,0
13 Bank Bukopin E 209 291 294 31,3 280 27 300
15 BPR Artha H E/F 32,7 347 31,8 264 298 3C 30,0
19  BPR Wonogiri F* - - - 36,0 320 306t 306
16  BPRYIS F* 53,4 538 474 534 420 33 338
14.1 BPR Nusamba-Jawa F* 59,2 57,2 526 43,7 47,362 36,0
20 BPR Purbalingga F* - - - 36,0 38,7 38, 38,5
22 BPRS Metro Mdn F* - - - - 36,7 40,7 40,0
18  BPR Loteng F* - - 51,6 49,8 425 43, 430
*). Bunga flat dikonversi menjadi efektif ( estimasi 1.8xt)l
**). Bank Pasar untuk Bidan bunga 12% efektif.
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f. Asuransi Nasababh.

Realisasi nasabah yang mendapatkanransi kecelakaan diridari Asuransi
Bumiputra Muda (BUMIDA), dari 92,337 nasabah yang berhak mendapatkan polis
asuransi pada tahap pertama (periode Desember 2006 - Desember 2007), data yang
diterima sampai bulan laporan ini telah dapat diselesaikan seluruh nasabah untuk
pembuatan kartu polisnya. Untuk tahun 2008 telah diasuransikan seluruh nasabah yang
masih aktif sebanyak 86.023 nasabah di mana preminya telah dibayarkan sebesar Rp.2,4
milyar.

C. PROGRAM PENGEMBANGAN SDM.

Untuk lebih meningkatkan realisasi program pemberdayaan SDM tersebut sejak 2007
wilayah garapan diperluas menjadi 8 wilayah sbb.:

Wilayah Barat-1 koordinatorYayasan Indra meliputi Kota Tangerang, Jakarta Selatan,
Jakarta Barat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Kota Bekasi, Kab Purwakarta, Kab Serang,
Kota Cilegon, Kab Lebak dan Kab PandegelaNgayah Barat-2 dengan koordinator
P2SDM IPB yang meliputi wilayah Kota Bogor, Kab Bogor, Cianjur, Sukabumi, Kota
Bandar Lampung, Kota Metro, Lampung Tengah, Kota Bandumg, Kab Bandung,
Sumedang, Kota Cimahi, Kuningan dan Subaflayh Barat-3 dengan koordinator
Dew's Consultan yang meliputi wilayah Kota Bengkulu, Rejang Lebpr#eluma,
Bengkulu Utara, Kota Pk. Pinang, Bangka, Kota Palembang, Ogan llir, Kota Prabumulih
dan Muara Enim.

Wilayah Tengah-1 dengan koordinator LPM UNDIP yang meliputi wilaydtota
Semarang, Grobogan, Brebes, Rembang, Kendal, Demak, Banjarnegara, Cilacap,
Purbalingga dan KududVilayah Tengah-2 dengankoordinator UNS yang meliputi
wilayah Kota Solo, Karanganyar, Boyolali, Sragen, Wonogiri, Gn Kidul, Kulon Progo,
Bantul, Sleman, Kota Yogyakarta, Pacitan dan Klaten.

Wilayah Timur-1 dengan koordinator LIPM UNAIR yang meliputi wildyaKota
Surabaya, Mojokerto, Jombang, Sidoarjo, Madiun, Magetan, Nganjuk, Bangkalan,
Sampang dan Tubawilayah Timur-2 dengankoordinator UNMER Malang yang
meliputi wilayah Kota Malang, Kab Malang, Kota Batu, Lumajang, Kediri, Tulung
Agung, Jember dan BanyuwangiWilayah Timur-3 dengan koordinatoiyayasan
Damandiri yang meliputi wilayah Jembrana, Kota Denpasar, kWgaaem, Lombok
Tengah, Lombok Timur, Gowa, dan Kota Makasar
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1. Realisasi Kegiatan.

Program pengembangan SDM dilaksanakan sejak tahun 2005 dengan bekerja sama
dengan 44 PTN/PTS/Lembega dengan target sasaran sampai dengan 2008 membina 180
SMA di 90 kabupaten/kota. Pada table 5 dibawah ini dapat dilihat realisasi dari 2005
sampai dengan 2008 seperti pelatihan siswa sebanyak 14.021 siswa. Guru magang
sebanyak 3.517 guru. Mahasiswa yang menerima SPP sebanyak 7.317 mahasiswa
Pembekalan bidan realisasinya sebanyak 6.737 bidan, sedangkan tutoring guru
realisasinya sebesar 844 guru dan kegiatan lokakarya managemen Kepaladengan
realisasi 214 orang guru. Tahun 2009 program tidak dilanjutkan lagi.

TABEL 5: REALISASI PENGEMBANGAN PROGRAM SDM
TAHUN 2005 SD 2009

No Kegiatan Satuan| 2005| 2006 2007 2008 2009 Jmlah
€8] (2 3 4) 5) (6) ) (8) (9)
1 Latihan Siswa Siswa 962  1.659 3.040 8.000 460  14.021
2 Guru Magang Guru 383 710 776 1.600 48 3.517
3 SPP Mahas 1.192 1.525 2.100 2.500 - 7.317
4  Pemb. Bidan Bidan 1.300 2.274 1788 1.375 - 6.737
5 Tut Guru Guru - 80 364 400 - 844
6 Man KepSek  KepSek - 23 91 100 - 214

D. PROGRAM PENGEMBANGAN POSDAYA.

Program Pengembangan POSDAYA yang saat ini sedasigpkan oleh Yayasan
Damandiri adalah pembentukan dan pengembaRganPemberdayaan Keluarga atau
POSDAYA yang merupakan forum silaturahmi, komunikasi, &dgp dan wadah
kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga. Dalam hal-hal tertentu dapat pula menjadi
wadah pelayanan keluarga terpadu yaitu pelayanan keluarga secara berkelanjutan dalam
berbagai bidang utamanya kesehatan, pendidikan dan wirausaha agar keluarga dapat
tumbuh mandiri.

Realisasi laporan POSDAYA yang masuk sampai dengan bulan ini baik POSDAYA
berbasis SMA, Masjid, maupaun berbasis Masyarakat seperti terlihat pada Tabel 6.1
dibawah ini. Posdaya berbasis SMA sampai dengan akhir Des@®@0 akan berjumlah
4.507 posdaya yang terdiri dari Posdaya berbasis SMA sebanyak 104 posdagtay@os
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bermasis Masjid sebanyak 30 Posdaya, dan posdaya berbasis masyarakat sebanyak
4.373 posdaya.

TABEL 6.1: REALISASI LAPORAN YANG MASUK
PROGRAM PENGEMBANGAN POSDAYA
NOPEMBER 2009

No KOORDINATOR
LPM/ JUMLAH
PEMBINA POSDAYA
Jumlah seluruh Posdaya: 44 4.507
I Jumlah POSDAYA basis SMA 44 104
1 Dew’s Consultant 4 13
2 Institute Pertanian Bogor 6 8
3  Yayasan Indra 6 18
4 UNDIP Semarang 5 6
5  UNS Surakarta 6 22
6  LIPM Unair Surabaya 9 18
7 UNMER Malang 7 15
8  Damandiri 1 4
I Jumlah POSDAYA basis Masjid 30
1 P3M 10
2 Tatang nana 20
I Jumlah POSDAYA basis Masyarakat 4.373
Prop. Jawa barat 408
1 Kota Bekasi PEMDA 56
2  Kab Bekasi PEMDA 210
3  Kota Bogor IPB/KKN & EXSON 9
4  Kab Bogor IPB/KKN 21
5 Kab Sukabumi IPB/KKN 4
6 Kab Bandung UPI/KKN 17
7  Kab Bandung Barat UPI/KKN 28
8 Kab Garut UPI/KKN 31
9 Kab Subang UPI/KKN 32
Prop. Jawa Tengah 548
1 Kab Semarang UNDIP/KKN 64
2 Kab Klaten UGM/KKN & UMS 17
3 Kab Sragen PEMDA 208
4  Kab Purbalingga UNSOED/KKN 95
5 Kab Banyumas UNSOED/KKN 22
6 Kab Pemalang UNSOED/KKN 28
7 Kab Banjarnegara PEMDA/UNSOED 5
8 Kab Cilacap HOLCIM/UNSOED 5
9 Kab Demak LATIHAN DAMANDIRI 14
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Kab Kudus
Kab Magelang

Prop. DIY

Kota Yogyakarta
Kab Kolon Progo
Kab Gunung Kidul
Kab Sleman

Kab Bantul

Prop. Jawa Timur
Kab Sidoarjo
Kab Malang

Kota Malang
Kota Batu

Kab Kediri

Kab Tuban

Kab Madiun

Prop. Banten
Kab Serang
Kota Serang

Prop. Bali
Kab Jembrana

Prop. Sulawesi Selatan
Kab Pangkep

Prop. Lampung
Kota Bandar Lampung

Prop. Kalimantan Selatan
Kota banjarmasin

PEMDA/MURIA/KKN
UST/KKN

UST/KKN
UST/KKN
UST/KKN
UST/KKN
PEMDA

PEMDA
UNMUH/UNMER/UM/KKN
UNMER
UNMUH/KKN

UM/KKN
RONGGOLAWE/KKN
UNMER/KKN

BK3S BANTEN
LATIHAN DAMANDIRI

PEMDA

PEMDA

KMA BPS

PEMDA & BK3S

1.009

54
14

933

1.639
1.500
64
10

25
10
25

204
191
13

244
244

10
10

11
11

300
300
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TABEL 6.2: KLASIFIKASI POSDAYA BERBASIS SMA
NOPEMBER 2009

KRETERIA POSDAYA
No | KOORDINATOR
JUM POSDAYA SEMI MANDI | MANDIR
POSDA PEMULA MANDIRI RI | INTI
1.0 Jumlah POSDAYA 104 37 49 16 2
basis SMA

1.1  Dew’s Consultant 13 4 8 1 0
1.2 Inst Pertanian Bogor 8 1 6 1 0
1.6  Yayasan Indra 18 11 7 0 0
1.7 UNDIP Semarang 6 5 1 0 0
1.4  UNS Surakarta 22 6 11 4 1
1.3 LIPM Unair Surabaya 18 0 9 9 0
1.5 UNMER Malang 15 6 7 1 1
1.6  Damandiri 4 4 0 0 0

Dari 104 posdaya yang sudah melaporkan pembentukannya, untuk menentukan kreteria
posdaya pemula, semi mandiri, mandiri dan mandiritelah dilakukan skoring dengan

hasil seperti pada Tabel 6.2 diatas. Dari 104 pa@sgang telah dibentuk terdiri dari 37
posdaya pemula (skor 0-30), 49 posdaya semi masttior 31-50), 16 posdaya mandiri

(skor 51-70) dan 2 posdaya mandiri inti (skor 71+).
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TABEL 6.3: PROGRAM PENINGKATAN KLASIFIKASI POSDAYA

TAHUN 2009
No| KOORDINATOR
JUMLH SEMI
POSDA | PEMU | MANDI | MAND | MAND DANA YG
YA LA RI IRI INTI DISETUJUI
(RP.)
1.0 Jumlah POSDAYA 118 48 48 18 4 1.460.000.000,-
basis SMA
1.1 Dew’s Consultant 6 6 114.000.000,-
1.2 Institute Pertanian Bogor 18 9 7 2 247.000.000,-
1.6 Yayasan Indra 19 12 7 189.000.000,-
1.7 UNDIP Semarang 8 4 3 1 176.000.000,-
1.4 UNS Surakarta 16 6 8 1 1 296.000.000,-
1.3 LIPM Unair Surabaya 22 2 10 10 360.000.000,-
1.5 UNMER Malang 13 5 6 1 1 254.000.000,-
1.6 UGM 16 10 1 4 1 188..000.000,-
TABEL 6.4: PROGRAM PENGEMBANGAN POSDAYA
MELALUI KKN TEMATIK
TAHUN 2009
No| KOORDINATOR
JUMLH
POSDA | PTN/ KAB KEC DESA DANA YG
YA PTS DISETUJUI
(RP.)
1.0 Jumlah POSDAYA 411 10 17 75 346 425.000.000,-
basis SMA
1.1 Dew’s Consultant 40 2 2 20 36 50.000.000,-
1.2 Institute Pertanian Bogor 160 2 7 27 160 175.000.000,-
1.6 Yayasan Indra
1.7 UNDIP Semarang 86 2 2 10 82 75.000.000,-
1.4 UNS Surakarta
1.3 LIPM Unair Surabaya
1.5 UNMER Malang 125 4 6 18 68 125.000.000,-
1.6 Damandiri

Tabel 6.3 dan 6.4 merupakan program pengembangdaypolBaik pengembangan
dalam peningkatan klasifikasi untuk menjadi posdayndiri/mandiri inti maupun
program pengembangan posdaya memlaui KKN Tematik.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan hal-hal pokok yang perlu
ditindaklanjuti mengenai perkembangan realisasilikmaupun perkembangan program
SDM dan POSDAYA sebagai berikut:

1. Perkembangan Kredit PUNDI.

Secara keseluruhan dana yang telah ditempatkan Bat&/BPD/BPR telah
meningkat dari Rp.892,8 milyar pada tahun 2008 adiriRp.947,9 milyar pada
tahun 2009. Plafon meningkat dari Rp.4,165 triliun pada 2008 menjadi Rp.5,514
triliun pada 2009. Nasabah meningkat dari 3824&&#ag (kumulatif) pada 2008
menjadi 517.600 orang pada 2009. Demikian jugahbssaktif meningkat dari
108.826 orang pada 2008 menjadi 180.428 orang paAdAa. Saldo debit juga
meningkat dari Rp. 662,887 milyar pada 2008 meniuli972,952 milyar pada
2009. Meskipun telah terjadi peningkatan secara keseluruhan, namun ada
beberapa Bank yang masih perlu mendapat perhatian agar penyaluran kredit pundi
tersebut dapat ditingkatkan lagi yaiBank/BPD/BPR yang prosentase saldo
debitnya terhadap dana yang ditempatkan kurang dari 50% yaitu Bank BTB,
Sulsel, BPR Wonogiri, Maluku, DKI dan Bukopin Semarang (lampiran 2.4,
kolom 14).

2. Perkembangan Program SDM.

Realisasi kegiatan program SDM seperti terlihatapdé@bel 6 diatas
menunjukkan telah dapat diselesaikan sampai 2009 sbb.: pelatihan siswa 14.581
siswa, Guru Magang 3.517 guru, Pemberian SPP 7.317 siswa, Pembekalan Bidan
6.737 bidan, Tutoring Guru UAN 844 guru, dan Manajemen Kepala Sekolah
hanya 214 kepala sekolaMasih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui dampak dari perkembangn program SDM tersebut.

3. Perkembangan Program POSDAYA.

Sampai dengan akhir tahun 2009 ini diharapkan sudah akan terbentuk 104 unit
posdaya berbasis SMA, 30 unit posdaya berbasis Masjid dan 4.373 unit posdaya
berbasis masyarakat yang bekerja sama dengan Pemda Kabupat&dKdt@sd
posdaya yang berbasis SMA masih perlu ditingkatkan klasifikasinya dari
posdaya pemula untuk menjadi posdaya yang lebih tinggi seperti posdaya
mandiri atau posdaya inti. Disamping itu perlu merapuas jaringan
pemgembangan posdaya melalui KKN tematik disetisuversitas serta lebih
meningkatkan kerja sama dengan Pemda untuk mengembangkan posdaya
berbasis masyarakat..

Demikianlah beberapa hal pokok mengenai evaluasi penyaluran kredit,

perkembangan program SDM dan perkembangan program POSDAYA berdasarkan
atas data yang masuk sampai dengan bulan Nopember 2009.
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